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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kondisi rantai pasok sayur bayam
hidroponik dan menganalisis kinerja rantai pasok sayur bayam hidroponik pada
pasar modern PT Gelael Supermarket Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan di
Jalan Sultan Hasanuddin, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 sampai September 2020. Penelitian ini
menggunakan data primer. Penelitian ini menggunakan metode analisis Food
Supply Chain Network (FSCN) dan Supply Chain Operations Reference (SCOR).
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kondisi gambaran rantai pasok
sayur bayam hidroponik di PT Gelael Supermarket yaitu pada tingkat hilir, sasaran
pasar selalu berusaha untuk memperluas akses pasar sementara pada tingkat hulu,
pemasok senantiasa memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kuantitas
pasokan. Oleh karena itu, bagi seluruh sistem rantai pasok perlu memperluas akses
pasar agar mengalami peningkatan penjualan serta mampu mempertahankan
eksistensi di masyarakat sedangkan untuk perusahaan pemasok (CV Gryvan
Agricultura) agar meningkatkan volume produksi penjualan dan mempertahankan
kualitas produk sayuran. Kemudian, kinerja rantai pasok sayur bayam hidroponik
sudah mencapai standar kinerja yang baik karena dapat dilihat dari seluruh atribut
kerja, seluruh pelaku rantai pasok telah memiliki kemampuan manajemen aset,
fleksibilitas, dan responsif dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Kinerja
pengiriman dan pemenuhan pesanan yang telah dilakukan oleh pelaku rantai pasok
juga telah sesuai dengan standar yang ditentukan meskipun sesekali masih terjadi
keterlambatan ataupun tidak tepatnya dalam memenuhi pesanan konsumen;
kemampuan pelaku rantai pasok dalam pengelolaan aset dan biaya juga sudah
sesuai dengan yang diharapkan karena seluruh pelaku rantai pasok selalu berusaha
untuk memanfaatkan aset dan mengurangi biaya input serta berusaha untuk
meningkatkan pendapatan dan keuntungan.

Kata Kunci: Rantai Pasok; Pasar Modern; Food Suply Chain Network;, Supply Chain
Operations Reference.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the supply chain conditions of hydroponic spinach
and to analyze the supply chain performance of hydroponic spinach in the modern market of
PT Gelael Supermarket Makassar City. This research was conducted at Jalan Sultan
Hasanuddin, Makassar City, South Sulawesi Province. This research was conducted from
August 2020 to September 2020. This study used primary data. This study uses the Food
Supply Chain Network (FSCN) and Supply Chain Operations Reference (SCOR) analysis
methods. From the results of this study it can be concluded that the condition of the supply
chain description of hydroponic spinach at PT Gelael Supermarket, namely at the
downstream level, the target market is always trying to expand market access while at the
upstream level, suppliers are constantly improving and increasing the quality and quantity
of supply. Therefore, for the entire supply chain system it is necessary to expand market
access in order to experience increased sales and to be able to maintain a presence in the
community, while for the supplier company (CV Gryvan Agricultura) to increase sales
production volume and maintain the quality of vegetable products. Then, the performance of
the hydroponic spinach vegetable supply chain has reached a good performance standard
because it can be seen from all work attributes, all supply chain actors have asset
management capabilities, flexibility, and responsiveness in meeting consumer needs. The
performance of the delivery and fulfillment of orders that have been carried out by supply
chain actors have also been in accordance with the determined standards, although occasional
delays or inaccuracies still occur in fulfilling consumer orders; The ability of supply chain
actors in managing assets and costs is also as expected because all supply chain actors always
try to utilize assets and reduce input costs and seek to increase income and profits.

Keywords: Supply Chain; Modern market; Food Supply Chain Network; Supply Chain
Operations Reference.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian
nasional. Hal ini dapat dilihat secara langsung maupun tidak langsung dalam pencapaian
tujuan pembangunan perekonomian nasional. Kontribusi dominan sektor pertanian khususnya
dalam ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, serta penciptaan lapangan kerja dan
pemerataan pendapatan. Indonesia merupakan negara pertanian yang besar, artinya sektor
pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan nasional karena
sektor ini menyerap sumber daya manusia yang paling besar dan memanfaatkan sumber daya
secara efisien serta merupakan sumber pendapatan mayoritas penduduk Indonesia (Mubyarto,
1984).

Salah satu sektor pertanian yang menjadi pusat perhatian adalah sektor hortikultura.
Hortikultura terbagi atas subsektor seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias.
Hortikultura merupakan salah satu komoditi yang sangat digemari masyarakat. Tanaman
hortikultura merupakan salah satu komoditi primadona sektor pertanian yang mempunyai
prospek sangat cerah. Peluang bisnis ini cukup besar dan menarik karena
perputaran modalnya cepat, dan pangsa pasarnya selalu ada. Oleh karena itu produk-
produk hortikultura perlu ditingkatkan maupun  dikembangkan selain  untuk
memenuhi permintaan konsumen yang semakin meningkat juga karena berpotensi dalam
meningkatkan penghasilan (Rahardi, 1993).

Pengelolaan rantai pasok atau supply chain merupakan suatu konsep pendekatan yang
tepat untuk mengatasi masalah pemenuhan permintaan konsumen. Waktu penyampaian
produk ke konsumen akhir dituntut seefisien mungkin dengan tetap menjaga kualitas produk.
Dalam rantai pasok terdapat sistem pengaturan yang berkaitan dengan aliran produk, aliran
informasi maupun aliran keuangan (financial). Pengaturan ini penting untuk diketahui terkait
banyaknya mata rantai yang terlibat dalam rantai pasok komoditas sayuran hidroponik serta
melihat karakteristik produk yang mudah rusak dibandingkan dengan hasil komoditas
lainnya.

Prinsip dasar budidaya tanaman secara hidroponik adalah suatu upaya merekayasa
alam dengan menciptakan dan mengatur suatu kondisi lingkungan yang ideal bagi
perkembangan dan pertumbuhan tanaman sehingga ketergantungan tanaman terhadap alam
dapat dikendalikan. Sedangkan, pada budidaya tanaman secara organik merupakan kegiatan
bercocok tanam dengan menggunakan varietas lokal, pupuk dan pestisida organik dengan
tujuan menjaga kelestarian lingkungan.

Rantai pasok sayuran hidroponik melibatkan koordinasi dan integrasi dari setiap
rantai pasokan yang terlibat. Rantai pasokan merupakan alur dan distribusi barang dan jasa
mulai dari tahapan penyedia bahan baku hingga produk sampai tangan konsumen. Pelaku
usaha dalam ini para petani dituntut untuk menyadari bahwa persaingan yang terjadi
merupakan persaingan antar jaringan pelaku rantai pasokan. Petani dalam suatu rantai
pasokan harus mampu menyiapkan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dari segi
kualitas, kuantitas, harga waktu dan tempat yang tepat, mengingat persaingan tidak hanya
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dalam negeri namun juga berasal dari luar negeri seperti Thailand, Vietnam dan sebagainya.
Rantai pasok harus menjadi perhatian yang serius, karena menjadi titik acuan dalam aliran
barang ke tangan konsumen.

Salah satu sayuran yang sudah sangat dikenal masyarakat adalah bayam. Sayuran
bayam merupakan salah satu jenis makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat setiap hari,
karena mengandung gizi, vitamin, dan garam mineral seperti zat besi yang penting diperlukan
oleh tubuh manusia. Bayam terhitung sayuran yang banyak mengandung vitamin A, C dan
sedikit B, serta banyak mengandung garam-garam mineral penting seperi fosfor, kalsium dan
besi yang sangat berguna bagi pertumbuhan tubuh manusia yang digunakan untuk
pertumbuhan. Bayam merupakan tanaman yang banyak digemari oleh seluruh lapisan
masyarakat di Indonesia, karena dapat memberikan rasa dingin dalam perut, memperlancar
pencernaan, dan banyak mengandung gizi, antara lain protein, mineral, kalsium,
zat besi, vitamin A dan C. Selain itu bayam juga banyak mengandung garam-garam
mineral yang penting (kalsium, fosfor, besi) untuk mendorong pertumbuhan dan menjaga
kesehatan (Sunaryono, 1984 dalam Subandi, Nella dan Budy, 2015).

Rantai pasok sayuran bayam perlu memperhatikan beberapa aspek yang dapat
mempengaruhi kelancaran proses distribusi hingga ke tangan konsumen akhir. Selain untuk
memenuhi permintaan konsumen, bentuk pengaturan dalam rantai pasokan bayam juga
bertujuan untuk menguntungkan setiap mata rantai yang terlibat sehingga diperlukan sebuah
pendekatan pada sistem rantai pasokan yang berupa pendekatan untuk mengetahui aliran
produk, aliran keuangan, aliran informasi, karena hal tersebut akan mempengaruhi
pengambilan keputusan pada setiap mata rantai yang ada.

PT Gelael Supermarket bergerak di bidang usaha eceran atau retail yang menjual
berbagai produk untuk kebutuhan sehari-hari berupa makanan, minuman, perkakas rumah
tangga, berbagai keperluan untuk memasak, dan lain-lain. PT Gelael Supermarket sendiri
didirikan oleh Dick Gelael, di Jalan Melawai Jakarta dan gerai ini merupakan gerai pertama
Gelael di Indonesia. PT Gelael Supermarket Makassar sendiri didirikan pada tahun 1984.
Makassar sebagai salah satu kota yang cukup besar di Indonesia kemudian dipilih oleh
perusahaan untuk mendirikan cabang gerai.

Pola hidup masyarakat Kota Makassar, dewasa ini telah mengarah ke pola hidup
sehat. Tidak sedikit masyarakat yang mengkonsumsi makanan berserat serta pangan
hidroponik yang merupakan salah satu menu makanan pilihan dengan berbagai alternatif
konsumsi tertentu termasuk mengkonsumsi sayuran hidroponik. PT Gelael Supermarket
merupakan sebuah pasar dengan konsep pasar modern yang memberikan standar pelayanan
high class. Pelanggan dapat memperoleh pilihan produk yang lengkap untuk memenubhi
segala kebutuhan sehari-hari dengan harga kompetitif salah satunya adalah produk sayuran
hidroponik.

Keterbatasan jumlah produksi pasokan sayuran hidroponik di PT Gelael Supermarket
mengakibatkan ketidakpastian yang tinggi dalam rantai pasok. Adanya keterbatasan dalam
jumlah pasokan sayur bayam hidroponik merupakan salah satu permasalahan yang dialami
oleh PT Gelael Supermarket. Pada PT Gelael Supermarket jumlah sayuran bayam hidroponik
yang dipasok oleh perusahaan pemasok sebanyak 15 pack setiap harinya. Namun, menurut
Bapak Sampran selaku manajer dari PT Gelael Supermarket mengatakan bahwa sebanyak 15
pack jumlah sayur bayam yang dipasok tiap harinya sangatlah terbatas dan seringkali tidak
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mampu memenuhi permintaan konsumen. Beliau juga mengatakan bahwa belum ingin
meningkatkan jumlah pasokan sayur bayam yang dipasok karena belum mampu meramalkan
dengan baik peningkatan dan penurunan permintaan konsumen.

Bentuk pengaturan rantai pasokan sangat perlu mendapat perhatian khusus. Perlu
adanya pendekatan didalam rantai pasok sayur bayam hidroponik di PT Gelael Supermarket
yang diharapkan dapat memberikan gambaran ketersediaan pasokan sayur bayam hidroponik
sebagai pertimbangan pengelolaan supply chain sayur bayam hidroponik dalam
menyampaikan produk dari produsen ke konsumen begitu juga dengan konsumen akan lebih
mudah mendapatkan produk dari produsen. Dengan mengetahui rantai pasok sayur bayam
hidroponik yang ada di PT Gelael Supermarket Kota Makassar maka akan mampu
memberikan solusi optimal untuk ketepatan produk, ketepatan waktu dan kebutuhan pasar.

Penanggulangan masalah persediaan sayur bayam hidroponik memerlukan kajian
terhadap dinamika komoditas bayam. Dinamika komoditas bayam ini dapat dilihat melalui
suatu rantai kegiatan yang dimulai dari penanganan pascapanen, penyimpanan, dan distribusi
atau pemasaran komoditas sampai ke tangan konsumen. Rantai tersebut ialah rantai pasok
yang merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh jaringan perusahaan yang secara
bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk sampai ke tangan
pelanggan. Hubungan yang terjadi meliputi aliran barang/produk, services, uang/modal,
maupun informasi dari produsen awal sampai pada konsumen akhir (Lokollo, 2012).

Melalui rantai pasok pada komoditi bayam dapat dijadikan sebagai salah satu
pendekatan yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan
dengan komoditi bayam. Berdasarkan uraian diatas maka hal tersebut mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian dan penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Rantai Pasok
Sayur Bayam Hidroponik Pada Pasar Modern PT Gelael Supermarket Kota Makassar”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang perlu dikaji dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kondisi rantai pasok sayur bayam hidroponik pada Pasar Modern PT
Gelael Supermarket Kota Makassar?
2. Bagaimana kinerja rantai pasok sayur bayam hidroponik pada Pasar Modern PT
Gelael Supermarket Kota Makassar?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini untuk :

1. Menganalisis kondisi rantai pasok sayur bayam hidroponik pada Pasar Modern PT
Gelael Supermarket Kota Makassar.

2. Menganalisis kinerja rantai pasok sayur bayam hidroponik pada Pasar Modern PT
Gelael Supermarket Kota Makassar.



1.4

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain :

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
mereka yang berminat meneliti topik yang berkaitan dengan rantai pasok sayuran
hidroponik.

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan acuan
dalam membuat kebijakan-kebijakan dalam penguatan rantai pasok.

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
tambahan referensi terutama untuk penyusunan penelitian selanjutnya yang mengacu
pada penelitian tentang rantai pasok sayur bayam hidroponik pada Pasar Modern PT
Gelael Supermarket Kota Makassar.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hidroponik

Hidroponik mulai masuk ke Indonesia sekitar tahun 1970-an, pada tahun tersebut
menjadi materi perkuliahan di perguruan tinggi (ada yang menyebutnya UGM). Pada tahun
1980-an Indonesia mulai mengembangkan hidroponik, praktisi pertanian Cipanas Jawa Barat
bernama lin Hasim menggunakan teknik hidroponik untuk tanaman hias, namun aplikasinya
di Singapura. Pengembangan tanaman sayuran dengan menggunakan budidaya
secara hidroponik pertama kali dilakukan oleh Bob Sadino pada tahun 1982 pada
lahan seluas 2,5 hektar. Budidaya sayuran secara hidroponik ini merupakan aplikasi
dalam skala industri (Susilawati, 2019).

Sistem hidroponik yang pertama kali dikembangkan di Indonesia adalah sistem
substrat, kemudian mulai berkembang sistem nutrien film technique (NFT). Selanjutnya
mulai dikembangkan sistem aeroponik. Disamping itu, sistem yang banyak dikembangkan
adalah hidroponik wick (sumbu), hidroponik rakit apung juga ebb and flow (Susilawati,
2019).

Hidroponik (hydroponics) secara umum diartikan bertanam tanpa tanah. Hydroponics
sendiri berasal dari kata Yunani hydro, yang berarti air dan ponos yang berarti kerja. Jadi,
hidroponik sebenarnya adalah cara bertanam dengan menggunakan air sebagai media tanam.
Oleh karena itu, kemudian muncul beraneka metode penanaman hidroponik. Namun,
keragaman tersebut dapat dipilahkan secara sederhana menjadi dua jenis, yaitu hidroponik
dengan media tanam hanya air dan hidroponik dengan media tanam air dilengkapi media lain
sebagai penyangga tanaman (media tanam kombinasi) (Karsono, 2002).

Prinsip dasar budidaya tanaman secara hidroponik adalah suatu upaya merekayasa
alam dengan menciptakan dan mengatur suatu kondisi lingkungan yang ideal bagi
perkembangan dan pertumbuhan tanaman sehingga ketergantungan tanaman terhadap alam
dapat dikendalikan. Rekayasa faktor lingkungan yang paling menonjol pada hidroponik
adalah dalam hal penyediaan nutrisi yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang tepat dan
mudah diserap oleh tanaman. Untuk memenuhi kebutuhan sinar matahari dan kelembaban
udara yang diperlukan tanaman selama masa pertumbuhannya, perlu dibangun greenhouse
yang berfungsi untuk mengatur suhu dan kelembaban udara yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman (Lingga, 2011).

Budidaya tanaman hidroponik dilakukan di greenhouse. Greenhouse sering diartikan
sebagai rumah kaca, namun saat ini penggunaan kaca sudah banyak digantikan dengan
penggunaan plastik karena harganya yang lebih murah dan mudah didapat. Penggunaan
greenhouse pada dasarnya untuk melindungi tanaman dari faktor alam seperti cuaca yang
ekstrim (angin kencang, intensitas hujan dan radiasi matahari yang tinggi), gangguan hama,
serta melindungi tanaman dari kelembaban yang tinggi. Penggunaan greenhouse membuat
tanaman terlindungi dari serangan hama sehingga penggunaan pestisida dapat dihindari dan
produk yang dihasilkan menjadi lebih sehat (Lingga, 2011).



Menurut Prihmantoro H dan Indriani YH (2005), meskipun greenhouse pada dasarnya
digunakan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang ideal, namun untuk usaha komersial
pemilihan lokasi juga harus diperhatikan. Beberapa syarat pemilihan lokasi pendirian
greenhouse yaitu ditempatkan di tempat terbuka, mempunyai sirkulasi, dapat mengurangi
intensitas cahaya matahari, dapat mengurangi angin, serta steril.

Terdapat beberapa alasan yang menarik untuk melakukan budidaya hidroponik.
Alasan utama adalah kebersihan tanaman begitu terjamin sehingga bisa dilakukan di ruangan
sekalipun. Alasan lain tentu banyak sekali karena tanaman yang bisa ditanam dengan cara
hidroponik hampir semua tanaman. Hasilnya sudah teruji lebih melimpah dibanding bercocok
tanam di lahan atau di sawah. Menurut (Lingga, 2011) keuntungan lainnya dari budidaya
secara hidroponik) yaitu:

a. Produksi tanaman lebih tinggi dibandingkan menggunakan media tanam tanah biasa.
Lebih terjamin kebebasan tanaman dari hama dan penyakit.
Tanaman tumbuh lebih cepat dan pemakaian pupuk lebih hemat.
Bila ada tanaman yang mati, bisa diganti dengan tanaman baru dengan mudah.
Produksi tanaman dapat memberikan hasil yang kontinu.
Metode kerja yang sudah terstandarisasi, lebih memudahkan pekerjaan dan tidak
membutuhkan tenaga kasar.
Kualitas daun, buah atau bunga yang lebih sempurna, dan tidak kotor.
Beberapa jenis tanaman bisa ditanam di luar musimnya dan hal ini menyebabkan
harganya mahal di pasaran.
i. Tanaman dapat tumbuh di lahan yang semestinya tidak cocok bagi tanaman tersebut.
j. Tidak ada resiko kebanjiran, eros, kekeringan ataupun ketergantungan lainnya
terhadap kondisi alam setempat.

Efisiensi kerja kebun hidroponik menyebabkan perawatannya tak banyak dalam
mengeluarkan biaya dan memerlukan peralatan. Keterbatasan ruang dan tempat bukan
halangan untuk berhidroponik sehingga untuk perkarangan terbatas sekalipun bisa diterapkan
hidroponik (Lingga, 2011).

Teknik hidroponik sangat memungkinkan untuk menanam semua jenis sayuran.
Sayuran yang sesuai untuk dataran rendah-sedang umunya adalah sayuran asli tropis, seperti
kacang panjang, kangkung, bayam, dan sebagainya. Sementara untuk wilayah dataran tinggi
umumnya lebih sesuai yang berasal dari sub tropis seperti wortel, sawi, kentang, dan
sebagainya. Wilayah iklim basah umumnya sangat sesuai untuk sayuran daun seperti sawi,
kangkung, bayam, dan sebagainya. Wilayah yang iklimnya kering dan pengairan tersedia
sesuai untuk cabe, bawang merah, kacang panjang, dan sebagainya (Lingga, 2011).
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2.2 Komoditas Bayam

Bayam merupakan tanaman sayuran yang dikenal dengan nama ilmiah Amaranthus
spp. Kata amaranth dalam bahasa Yunani berarti everlasting (abadi). Bayam berasal dari
daerah Amerika tropik, yang semula dikenal sebagai tumbuhan hias. Dalam perkembangan
selanjutnya, tanaman bayam dipromosikan sebagai bahan pangan sumber protein, terutama



untuk negara-negara berkembang. Diduga bayam masuk ke Indonesia pada abad XIX ketika
lalu lintas perdagangan yang berasal dari luar negeri masuk ke wilayah Indonesia (William et
al., 1993 dalam Mairusmianti, 2011).

Adapun Klasifikasi tanaman bayam sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Tracheobionta
Division : Magnoliophyta
Sub Division : Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Sub Classis : Caryophyllidae
Ordo : Caryophyllales
Famili : Amaranthaceae
Sub Famili : Amaranthoideae
Genus : Amaranthus
Species : Amaranthus L. (Amaranthus spp.) (Handayani, 2012).

Menurut Hadisoeganda (1996), Bayam merupakan sayuran yang memiliki banyak
manfaat bagi tubuh. Sayuran daun yang bergizi tinggi yang banyak digemari bahkan menjadi
salah satu sayuran favorit dikalangan masyarakat luar. Selain mengandung serat, bayam juga
kaya betakaroten. Satu gelas bayam yang sudah dipetik dapat memenuhi 70% kebutuhan
betakaroten per hari. Bayam banyak mengandung vitamin A, B, C, mineral dan kalsium, serta
banyak mengandung kalori, protein, lemak dan karbohidrat. Betakaroten (vitamin A),
ditambah vitamin C membuat bayam bersifat antioksidan yang baik.

Tanaman ini tergolong sayuran daun sumber gizi bagi penduduk di negara sedang
berkembang, karena kandungan vitamin dan mineralnya yang relatif tinggi. Dalam 100 g
daun bayam (Amaranthus tricolor) terkandung 39.9 g protein, 358 mg kalsium, 2.4 mg besi,
0.8 mg seng, 18 mg vitamin A, 62 mg vitamin C (Yang dan Kedding, 2009).

Tanaman bayam berdaun tunggal, berbentuk bulat telur dengan ujung agak meruncing
dan urat-urat daun yang jelas. Warna daun bervariasi mulai dari hijau muda, hijau tua, hijau
keputih-putihan, sampai berwarna merah. Daun bayam liar umumnya kasap (kasar) dan
kadang berduri. Bayam memiliki biji yang sangat kecil dan halus, berbentuk bulat, dan
berwarna coklat tua mengilap sampai hitam kelam. Ada beberapa jenis bayam yang
mempunyai biji berwarna putih sampai merah. Setiap tanaman menghasilkan biji Kira-kira
1200-1300 biji/gram (Bandini, 2004).

Jenis bayam sangat beragam, diantaranya bayam ada yang dibudidayakan ada juga
yang tidak dibudidayakan. Bayam yang liar atau yang tidak dibudidayakan ada dua jenis
yaitu bayam tanah (Amaranthus blitum L.) dan bayam berduri (Amaranthus spinosus L.).
Bayam tersebut enak untuk dimakan walau teksturnya agak keras dan kasar. Warna
batangnya kemerah-merahan. Sementara bayam yang bisa ditanam atau diusahakan
umumnya berbiji hitam, diantaranya bayam cabut dan bayam tahun (Sunarjono, 2005).



Beberapa kultivar A. Tricolor memiliki daun berwarna merah atau putih dan dipakai
sebagai tanaman hias, meskipun dapat pula diolah menjadi sayur. Ditempat asalnya, bayam
dimanfaatkan bijinya (bayam biji) sebagai sumber karbohidrat. Biji ini sekarang juga populer
sebagai makanan diet karena tidak menyebabkan kegemukan. Akar tunggang bayam juga
dimanfaatkan sebagai obat (Sunarjono, 2005).

Tanaman bayam dapat tumbuh kapan saja pada waktu musim hujan atau kemarau.
Tanaman ini kebutuhan airnya cukup banyak sehingga paling tepat ditanam saat awal musim
hujan, yaitu sekitar bulan Oktober-November. Bisa juga ditanam pada awal musim kemarau,
sekitar bulan Maret-April. Bayam dapat ditanam pada setiap jenis tanah, yang terpenting
tanah tersebut banyak mengandung bahan-bahan organik (Nazaruddin, 2003).

Tanaman bayam banyak tumbuh didaerah tropika dan sub tropika, didataran rendah
dengan ketinggian mencapai 200 mdpl, pH tanah 6-7 tetapi juga bisa hidup pada pH tanah 8.5
maupun tanah masam. Sedangkan temperatur yang dikehendaki antara 35-40° C dengan
curah hujan antara 1.000-2.000 milimeter. Keistimewaan bayam adalah berproduksi tinggi
dan cepat panen, mudah diusahakan sebagai tanaman pekarangan serta tidak mudah terserang
penyakit. Disamping itu akan lebih baik jika dipanen sebelum berbunga (Arief, 1990).

2.3 Teori Rantai Pasokan

Rantai pasokan merupakan hubungan keterkaitan antara aliran material atau jasa,
aliran uang (return/recycle) dan aliran informasi mulai dari pemasok, produsen, distributor,
gudang, pengecer sampai ke pelanggan akhir (upstream < downstream). Dengan Kkata lain,
supply chain merupakan suatu jaringan perusahaan yang secara bersama-sama bekerjasama
untuk menciptakan dan mengantarkan produk sampai ke tangan konsumen akhir. Rangkaian
atau jaringan ini terbentang dari penambang bahan mentah (di bagian hulu) sampai retailer
atau toko (pada bagian hilir). Aktivitas-aktivitas dalam rantai pasokan mengubah sumber
daya alam, bahan baku, dan komponen-komponen dasar menjadi produk-produk jadi yang
akan disalurkan ke konsumen akhir.

Menurut Van der Vost (Purba, 2015:5-6) mendefinisikan rantai pasok adalah sebuah
rangkaian dari aktivitas-aktivitas (fisik dan pengambilan keputusan) yang terhubung oleh
saluran barang dan informasi serta terkait dengan aliran-aliran uang dan hak milik yang
berseberangan dengan batasan organisasi. Oleh karena itu, manajemen terhadap rantai
pasok penting untuk menciptakan integrasi dari perencanaan, koordinasi, dan pengawasan
dari semua proses bisnis dan aktivitas di dalam rantai pasok untuk menyampaikan nilai yang
diharapkan konsumen dengan biaya sekecil mungkin terhadap rantai pasok secara
keseluruhan yang pada saat bersamaan memenuhi berbagai persyaratan dari pelaku lain
dalam rantai pasok.

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (Adinugroho, 2010:18-19) rantai pasok adalah
suatu tempat sistem organisasi menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para
pelanggan. Rantai pasok juga merupakan jaringan berbagai organisasi yang terintegrasi untuk
tujuan utama yang sama, yakni sebaik mungkin menyalurkan barang sekaligus memberikan
nilai pada barang tersebut untuk memuaskan kebutuhan konsumen akhir. Setiap pelaku rantai
pasok dihubungkan oleh aliran barang, finansial, dan informasi yang terjadi secara langsung
dan mungkin diatur oleh satu pelaku rantai.



Menurut Chopra dan Meindl (Rouli, 2008) rantai pasok memiliki sifat yang dinamis
namun melibatkan tiga aliran yang konstan, yaitu aliran informasi, produk dan uang.
Disamping itu Chopra dan Meindl juga menjelaskan bahwa tujuan utama dari setiap rantai
pasok adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan menghasilkan keuntungan. Mereka
juga memaparkan bahwa rantai pasok lebih menekankan pada semua aktivitas dalam
memenuhi kebutuhan konsumen yang di dalamnya terdapat aliran dan transformasi barang
mulai dari bahan baku sampai ke konsumen akhir dan disertai dengan aliran informasi dan
uang. Salah satu faktor kunci untuk mengoptimalkan supply chain adalah dengan
menciptakan alur informasi yang bergerak secara mudah dan akurat diantara jaringan atau
mata rantai tersebut, dan pergerakan barang yang efektif dan efisien yang menghasilkan
kepuasan maksimal pada para pelanggan. Dengan tercapainya koordinasi dari rantai pasokan
perusahaan, maka tiap sistem dari rantai pasok perusahaan tidak akan mengalami kekurangan
barang juga tidak kelebihan barang terlalu banyak.

Pemain utama yang memiliki kepentingan dalam rantai pasok adalah sebagai berikut:

1) Rantai 1: Pemasok
Merupakan sumber yang menyediakan bahan pertama di mana mata rantai penyaluran
akan dimulai.

2) Rantai 1-2 : Pemasok-Manufaktur
Rantai pertama dihubungkan dengan rantai kedua, yaitu manufaktur atau pabrik atau
perakitan atau bentuk lain yang melakukan pekerjaan membuat, memfabrikasi,
merakit, mengkonversikan, atau pun menyelesaikan barang. Hubungan dengan mata
rantai pertama ini sudah mempunyai potensi untuk melakukan penghematan.

3) Rantai 1-2-3: Pemasok-Manufaktur-Distribusi
Barang yang sudah jadi yang dihasilkan oleh manufaktur sudah mulai harus
disalurkan kepada pelanggan. Walaupun banyak cara untuk penyaluran barang ke
pelanggan, umumnya digunakan melalui distributor dan biasanya ditempuh sebagian
besar rantai pasok.

4) Rantai 1-2-3-4: Pemasok-Manufaktur-Distribusi-Ritel
Pedagang besar biasanya mempunyai fasilitas gudang sendiri atau menyewa dari
pihak lain. Ada kesempatan untuk memperoleh penghematan dalam bentuk jumlah
persediaan dan biaya gudang, dengan cara melakukan desain kembali pola-pola
pengiriman barang baik dari gudang manufaktur maupun toko pengecer.

5) Rantai 1-2-3-4-5: Pemasok-Manufaktur-Distribusi-Ritel-Konsumen
Para pengecer atau ritel menawarkan barangnya langsung kepada para pelanggan atau
pembeli atau pengguna barang tersebut. Mata rantai pasok baru 17 benar-benar
berhenti setelah barang yang bersangkutan tiba di pemakai langsung.

Rantai pasok mencakup tiga bagian berdasarkan pendapat Anatan (Al Rasyid,
2015:50) sebagai berikut:

1. Upstream Supply Chain: bagian ini mencangkup supplier first-tier dari organisasi dan
supplier yang didalamnya telah terbina suatu hubungan.

2. Internal Supply Chain: bagian ini mencangkup semua proses yang digunakan oleh
organisasi dalam mengubah input yang dikirim oleh supplier menjadi output, mulai
dari waktu material tersebut masuk pada perusahaan sampai pada produk tersebut
didistribusikan diluar perusahaan tersebut.



3. Downstream Supply Chain: bagian ini mencangkup semua proses Yyang terlibat
dalam pengiriman produk pada customer akhir.

Menurut Heizer dan Render (Astriani, 2011) rantai pasok mencakup seluruh interaksi
antara pemasok, manufaktur, distributor, dan pelanggan. Interaksi ini juga berkaitan dengan
transportasi, informasi, penjadwalan, transfer kredit, tunai, dan transfer bahan baku antara
pihak-pihak yang terlibat.

Adapun skema rantai pasok menurut Heizer dan Render dituangkan dalam Gambar
1(a).? Gambar 1.1 Rantai Pasok a dan b.

| Pemasok
[ | - :
Konsumen
< Informasi Penjadwalan < i
<+— Arnus Kas «——
Persediaan <— Arus Persediaan «——
— Anus Kreatif——» — =
Konsumen

‘ Pemasok ‘ -» Arus Bahan Baku —»

Persediaan s Pcnl\u.]m;m
Manufakour

Pemasok 1

2
Distmbutor Konsumen
L J

Gambar 1.1 (a). Rantai Pasok

Siagian (Astriani, 2011) mengemukakan bahwa rantai pasok berkaitan langsung
dengan siklus bahan baku dari pemasok ke produksi, gudang, dan distribusi, kemudian
sampai ke konsumen. Perusahaan meningkatkan kemampuan bersaing melalui penyesuaian
produk, kualitas yang tinggi, pengurangan biaya, dan kecepatan meraih pasar dengan
penekanan pada rantai pasok.

Adapun skema rantai pasok menurut Heizer dan Render dituangkan dalam Gambar
1(b).3

- Arus Informasi
- Arus Penjadwalan “
- Arus Kas

- Arus Pesanan

Pemasok | Persediaan |+ [ Perusahaan 1| Distributor || Pelanggan

A

- Arus Kredit
- Arus Bahan Baku
Gambar 1.1 (b). Rantai Pasok

Efektivitas suatu rantai pasok dapat ditingkatkan dengan cara:

1. Mengatur biaya kegiatan seperti manufaktur, asset, inventaris, transportasi

2. Mengatur tingkat layanan seperti waktu respon yang terjadi dalam unit waktu yang
ditentukan dengan pola permintaan

3. Menyeimbangkan biaya dari inventaris dengan kebutuhan layanan pelanggan
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4. Menciptakan jaringan hubungan bisnis atau rantai pasok yang tepat, efisien dan
rendahnya biaya, untuk membawa produk dari konsep ke pasar

5. Untuk optimasi produksi tingkat inventaris, mencapai efisiensi untuk personil
peralatan dan fasilitas perusahaan

6. Menyediakan rencana yang fleksibel dan mekanisme kendali

Pujawan (Deveriky, 2014) menyatakan bahwa pada prinsipnya, rantai pasok pertanian
memiliki dua tipe, yaitu produk segar dan produk yang diproses. Produk segar dapat berupa
buah, sayuran dan sejenisnya yang tidak membutuhkan proses pengolahan khusus atau proses
transformasi kimia. Produk pertanian yang diproses membutuhkan proses transformasi kimia
atau perubahan bentuk. Rantai pasok untuk produk pertanian yang diproses akan melibatkan
beberapa pemain, diantaranya petani atau perkebunan, pengolah atau pabrik, distributor dan
pengecer (retail). Setiap perusahaan diposisikan dalam sebuah lapisan dan keterlibatan,
minimal satu rantai pasok. Dalam jaringan rantai pasok pertanian, lebih dari satu rantai pasok
dan lebih dari satu proses bisnis yang dapat diidentifikasi. Dalam satu waktu, proses paralel
dan berurutan dapat terjadi dalam rantai pasok pertanian.

Aktivitas dalam rantai pasok dimulai dengan adanya permintaan dari konsumen dan
diakhiri dengan aktivitas pembayaran oleh konsumen setelah permintaannya terpenuhi.
Elemen yang termasuk dalam rantai pasok meliputi seluruh perusahaan atau organisasi yang
berinteraksi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan focal company, baik sebagai
pemasok bahan baku maupun konsumen, dari point of origin to point of comsumption.

Menurut Stock dan Lambert (Rouli, 2008) seluruh perusahaan atau organisasi yang
terkait tersebut dibagi menjadi dua, yaitu primary member (anggota utama) dan supporting
member (anggota pendukung). Primary member (anggota utama) dari sebuah rantai pasok
adalah semua unit bisnis yang secara nyata melakukan aktivitas operasional atau manajerial
dalam sebuah proses bisnis. Proses bisnis ini dirancang untuk menghasilkan produk atau jasa
untuk konsumen tertentu atau pasar. Sedangkan supporting member (anggota pendukung)
dalam rantai pasok adalah perusahaan yang menyediakan bahan awal, ilmu atau aset lain
yang penting tapi tidak langsung berpartisipasi dalam aktivitas yang menghasilkan atau
merubah sebuah input menjadi output untuk konsumen. Satu unit yang sama dapat menjadi
anggota utama pada satu proses, namun dapat juga menjadi anggota pendukung pada proses
lainnya. Hal ini mempengaruhi oleh jenis bisnis dimana unit itu berperan.

Proses bisnis dalam manajemen rantai pasok terdiri dari kegiatan produksi, distribusi
dan proses pemasaran yang menghasilkan produk sesuai keinginan konsumen. Kondisi rantai
pasok yang terjadi pada negara berkembang yaitu aliran informasi yang buruk, biaya
transaksi yang tidak transparan dan melibatkan banyak pelaku dalam menyampaikan produk
dari produksi hingga sampai kepada konsumen sehingga dibutuhkan praktek manajemen
rantai pasok yang tepat.

2.4 Pasar

Pengertian pasar telah banyak didefinisikan oleh ahli-ahli ekonomi. Menurut Limbong
dan Sitorus (1987), pasar merupakan suatu tempat dimana penawaran dan permintaan
membentuk suatu harga tertentu. Dahl dan Hammond (1977) mengatakan bahwa suatu
tempat dapat diartikan sebagai ruang lingkup suatu pasar dimana :
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Kekuatan permintaan dan penawaran dapat bekerja;

Menentukan atau merubah harga;

Pemilihan sejumlah barang dan jasa yang dapat dialihkan;

Ditandai oleh tataniaga, kelembagaan dan fisik tertentu.

Pasar dalam pengertian ekonomi adalah ruang atau dimensi dimana kekuatan
penawaran dan permintaan bekerja untuk menentukan atau merubah harga. Kotler (2002)
mengatakan bahwa pasar merupakan himpunan semua pelanggan potensial yang sama-sama
mempunyai kebutuhan, keinginan yang mungkin ingin dan mampu terlibat dalam pertukaran
untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan.

Pasar modern adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern, umumnya
terdapat di kawasan perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa dengan mutu dan
pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota masyarakat kelas
menengah ke atas) (Kotler, 2002).

Disamping mempunyai arti yang bermacam-macam pasar dapat pula diklasifikasikan
menurut kegiatan, statusnya, jenis barang yang dijual-belikan, tingkatnya, pelayanan dan cara
pengelolaannya, adapun uraiannya dapat dilihat sebagai berikut :

1. Kilasifikasi pasar berdasarkan statusnya

Berdasarkan statusnya pasar dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

a. Pasar Resmi adalah pasar yang bangunannya dan lokasinya telah memenuhi
persyaratan teknis, planologi kota dan dapat dibenarkan oleh pemerintah kota.

b. Pasar Tidak Resmi atau Tempat Penjualan Umum (TPU) ditinjau dari lokasi dan
teknik bangunannya tidak dapat dibenarkan oleh pemerintah kota. Misalnya meja-
meja liar tempat jualan di sepanjang jalan tertentu (Kotler, 2002).

2. Kilasifikasi pasar berdasarkan barang yang diperdagangkan

Kegiatan perdagangan berdasarkan jenis barang yang diperdagangkan dapat
digolongkan sebagai berikut :

a. Kegiatan perdagangan barang-barang primer, merupakan jenis perdagangan barang-
barang yang dibutuhkan sehari-hari, seperti beras, sayur-sayuran, buah-buahan, gula,
kopi, minuman dan sebagainya.

b. Kegiatan perdagangan barang-barang sekunder, merupakan barang-barang yang
dibutuhkan dalam jangka waktu tertentu, seperti pakaian, alat-alat rumah tangga dan
sebagainya.

c. Kegiatan perdagangan barang-barang tersier seperti radio, televisi, perhiasan dan
sebagainya.

3. Kilasifikasi pasar berdasarkan tingkatannya
Menurut tingkatnya pasar dibedakan menjadi tiga bagian (Limbong dan Sitorus, 1987)

e

yaitu :
a. Pasar Dunia vyaitu pasar yang keseluruhan permintaan dan penawaran yang
berhubungan satu sama lainnya meliputi seluruh dunia.
b. Pasar Regional atau Pasar Induk, yaitu pasar yang mempunyai fungsi pelayanan
regional dan lokal serta sistem transaksinya secara borongan.
c. Pasar Lokal atau Pasar Lingkungan, yaitu memiliki fungsi pelayanan lingkungan
sekitar pasar dan transaksinya eceran.
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4. Kilasifikasi pasar berdasarkan pelayanannya

Klasifikasi Berdasarkan Pelayanannya, yaitu :

a. Pusat Perdagangan Utama (Pusat Kota)
Kegiatan perdagangan yang cenderung berlokasi di pusat kota, terdiri atas kegiatan
perdagangan eceran.

b. Pusat Perdagangan Kedua (Pusat Wilayah)
Lokasi perdagangan cenderung menyebar ke daerah transisi (pinggiran kota), tetapi
masih berlokasi pada jalan utama (regional). Jenis barang yang diperdagangkan sudah
terbatas pada barang primer dan sekunder.

c. Pusat Perdagangan Ketiga (Pusat Lingkungan)
Lokasi perdagangan berada di lingkungan-lingkungan perumahan penduduk dengan
inti kegiatan pasar-pasar lingkungan.

5. Kilasifikasi pasar berdasarkan cara pengelolaannya

Berdasarkan cara pengelolaannya pasar dibedakan menjadi tiga (Kotler, 1997), yaitu:

a. Pasar Kabupaten, yaitu pasar yang secara administratif di bawah pengelolaan suatu
dinas kabupaten dalam hal ini adalah dinas pendapatan kabupaten.

b. Pasar Kecamatan, yaitu pasar yang secara administratif di bawah pengelolaan
kecamatan dimana pasar itu berada.

c. Pasar Desa, yaitu pasar yang secara administratif di bawah pengelolaan pemerintah
desa dimana pasar itu berada.

2.5 Kemitraan

Definisi dan kebijaksanaan kemitraan usaha resmi telah diatur dalam Undang-undang
No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, yang kemudian dijabarkan dalam Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 44 Tahun 1997 tentang kemitraan. Menurut Undang-undang Nomor 9
Tahun 1995, kemitraan adalah kerja sama usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan
usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau usaha besar
dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling
menguntungkan serta dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dalam kemitraan beberapa
hal baik yang berkaitan dengan produksi maupun pemasaran sudah ditentukan di depan.

Penentuan dalam aspek produksi serta penggunaan input produksi antara lain terkait
dengan jenis komoditas, kuantitas dan kualitas komoditas, teknologi produksi, serta input
produksi. Pemasaran dalam lingkup kemitraan menyangkut harga dan jaminan pihak
perusahaan mitra dalam pembelian output produksi yang dihasilkan kelompok mitra. Selain
jaminan dibelinya produk yang dihasilkan, pihak perusahaan mitra umumnya menyediakan
fasilitas kredit, input produksi, peminjaman atau penyewaan mesin, dan bantuan teknis
lainnya.

Pada dasarnya maksud dan tujuan kemitraan yaitu untuk membantu para pelaku
kemitraan dan pihak-pihak tertentu dalam mengadakan kerjasama kemitraan yang saling
menguntungkan (win-win solution) dan bertanggung jawab. Ciri dari kemitraan usaha
terhadap hubungan timbal balik bukan sebagai buruh-majikan atau atasan-bawahan sebagai
adanya pembagian risiko dan keuntungan yang proporsional, disinilah kekuatan dan karakter
kemitraan usaha.
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Menurut Hafsah (1999:16), tujuan ideal kemitraan yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan kemitraan secara lebih konkret yaitu (1) meningkatkan pendapatan usaha kecil
dan masyarakat, (2) meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan, (3)
meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat dan usaha kecil, (4) meningkatkan
pertumbuhan ekonomi perdesaan, wilayah dan nasional, (5) memperluas kesempatan kerja
dan (6) meningkatkan ketahanan ekonomi nasional.

Kemitraan bisnis merupakan suatu alternatif yang prospektif bagi pengembangan
bisnis di masa depan untuk menghubungkan kesenjangan antar subsistem dalam sistem bisnis
hulu-hilir (produsen-industri pengolahan pemasaran) maupun hulu-hulu (sesama produsen).
Pada masa lalu kesenjangan dalam sistem bisnis hulu-hilir diantaranya berupa informasi
tentang mutu, harga, teknologi dan akses permodalan. Kondisi ini menyebabkan pemodal
kuat, yang umumnya lebih berwawasan luas, lebih berpendidikan dan telah berperan di
subsistem hilir menjadi lebih diuntungkan oleh berbagai kelemahan yang ada pada usaha
kecil yang berfungsi di pihak produsen atau hulu.

Kemitraan agribisnis menurut Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1997
dinyatakan bahwa bentuk kemitraan yang ideal adalah saling memperkuat, saling
menguntungkan dan saling menghidupi. Pada konsepsi bentuk kemitraan tersebut, pengusaha
menengah/besar punya komitmen atau tanggung jawab moral membimbing dan
mengembangkan pengusaha kecil mitranya agar mampu mengembangkan usahanya sehingga
dapat menjadi mitra yang handal untuk meraih keuntungan bersama.

Dengan memahami berbagai aspek kewirausahaan dan bergabung dalam wadah
koperasi, usaha-usaha yang sangat kecil atau informal tersebut secara bersama-sama akan
memiliki kedudukan dan posisi transaksi yang cukup kuat untuk menjalin kemitraan yang
sejajar, saling membutuhkan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan dengan usaha
besar mitra usahanya.

1. Sudut Pandang Sistem
Kemitraan dilihat dari sudut pandang sistem paling tidak, ada 3 tipe yaitu:
a. Vertical Backward Linkage

Adalah sistem kemitraan yang di dalamnya Usaha Besar (UB) bergerak dalam

produksi barang akhir (assembler) Usaha Kecil (UK) sebagai pemasok komponen

kepada UB.

b. Vertical Forward Linkage
Pusat usaha yang besar menghasilkan bahan baku dan memasok untuk diproses
selanjutnya oleh usaha kecil.

c. Horizontal Linkage
Usaha Besar sebagai trader/exporter, Usaha Kecil menghasilkan produk yang akan
dipasok ke trader.

2. Implementasi

Kemitraan di negara-negara yang telah lebih maju itu adalah karena kemitraan
usahanya terutama didorong oleh adanya kebutuhan dari pihak-pihak yang bermitra itu
sendiri, atau diprakarsai oleh dunia usahanya sendiri sehingga kemitraan dapat berlangsung
secara alamiah. Hal ini dimungkinkan mengingat iklim dan kondisi ekonomi negara mereka
seperti Korea Selatan, Jepang, Taiwan dan sebagainya telah cukup memberikan rangsangan
ke arah kemitraan yang berjalan sesuai dengan kaidah ekonomi yang berorientasi pasar.
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Sebagai suatu strategi pengembangan usaha kecil, kemitraan telah terbukti berhasil
diterapkan di banyak negara, antara lain di Jepang, Korea Selatan, Taiwan. Di negara-negara
tersebut kemitraan umumnya dilakukan melalui pola sub kontrak yang memberikan peran
pada industri kecil dan menengah sebagai pemasok bahan baku dan komponen industri besar.

Banyak program pemerintah dan pola-pola kemitraan yang dibuat demi usaha kecil
yang bertujuan untuk mendorong dan menumbuhkan usaha kecil tangguh dan modern. Usaha
kecil sebagai kekuatan ekonomi rakyat dan berakar pada masyarakat. Pola kemitraan tersebut
antara lain:

1. Kerjasama keterkaitan antar hulu-hilir
Kerjasama keterkaitan antar hilir-hulu
Kerjasama dalam pemilik usaha
Kerjasama dalam bentuk bapak-anak angkat
Kerjasama dalam bentuk bapak angkat sebagai modal ventura
Intiplasma
Subkontrak
Dagang umum
Waralaba
Keagenan

© N N

-
©

2.6 Supply Chain Operations Reference (SCOR)

Kinerja rantai pasok sebuah perusahaan biasanya diukur dengan metode yang disebut
Supply Chain Operations Reference (SCOR). SCOR adalah suatu model konseptual yang
dikembangkan oleh Supply Chain Council, yaitu sebuah organisasi non profit independent
yang beranggotakan perusahaan-perusahaan dunia yang tertarik untuk memajukan sistem
supply chain manajement. SCOR pada dasarnya merupakan model berdasarkan proses yang
mengintegrasikan tiga elemen utama dalam manajemen lintas fungsi dalam supply chain
yaitu business process reengineering, benchmarking dan process measurement (Bolstorff dan
Rosenbaum, 2011).

Menurut Pujawan dan Mahendrawanthi (2017), (a) business process reengineering
pada hakikatnya menangkap proses kompleks di masa sekarang dan mendefinisikan proses
yang diharapkan di masa depan; (b) benchmarking adalah kegiatan untuk mendapatkan data
Kinerja operational dari perusahaan sejenis untuk acuan dalam upaya peningkatan Kinerja
rantai pasok dan (c) process measurement yang berfungsi untuk mengukur, mengendalikan,
dan memperbaiki proses-proses supply chain.

Pengukuran kinerja rantai pasok perlu dilakukan untuk mengetahui kinerja rantai,
mengevaluasi masalah dan menawarkan solusi yang mungkin untuk dilaksanakan. Ukuran
kinerja rantai pasok diperlukan untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas sistem atau untuk
membandingkan dengan sistem lainnya. Ukuran ini juga bertujuan sebagai evaluasi aktivitas
yang sudah dilakukan oleh anggota rantai pasok (Beamon 1998; Mentzer dan Konrad 1991).
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SCOR merupakan model referensi proses yang menggabungkan konsep-konsep dalam
rekayasa ulang proses bisnis, benchmarking dan pengukuran proses. Dalam pencapaian
tujuan rantai suplay akan dilakukan analisa melalui indikator dalam atribut kinerja
yaitu reliability, responsiveness, supply chain costs, dan asset management (Hidayat dan
Astrellita, 2012).

Pada model SCOR, proses-proses yang ada di dalam rantai pasok dibagi menjadi lima
proses inti, yaitu: 1) plan, 2) source, 3) make, 4) deliver, dan 5) return. Selain itu, terdapat
lima dimensi umum yang digunakan untuk penentuan atribut metrik atau ukuran Kinerja,
yaitu: 1) reliability, 2) responsiveness, 3) flexibility, 4) cost dan 5) assets (Hidayat dan
Atrellita, 2012).

Pengukuran Kinerja rantai pasok juga berperan dalam mendukung tujuan, proses
kinerja dan penentuan aksi di masa depan pada tingkat strategi, taktik dan operasional. Oleh
karena itu, dibutuhkan studi pengukuran dan indikator dalam konteks manajemen rantai
pasok dengan landasan kurangnya pendekatan yang seimbang dan kurang jelasnya perbedaan
antara indikator pada level strategi, taktik, dan operasional (Gunasekaran et al. 2004; Katunzi
2011).

Menurut Beamon (1998) ada dua kategori dalam pengukuran Kinerja rantai pasok,
yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Sementara itu, pengukuran kinerja secara tradisional
seperti melalui profit sudah tidak bisa lagi digunakan karena ukuran profit cenderung
mengarah ke kinerja masing-masing anggota rantai pasok. Ukuran kinerja yang terintegrasi
dan paling sesuai menggambarkan kinerja rantai pasok yang dibutuhkan adalah kinerja
seluruh anggota di dalam rantai pasok (Lockamy dan McCormack 2004).

Berikut merupakan gambaran proses inti supply chain pada model Supply Chain
Operations Reference (SCOR) :

Supply Chain Operations Reference Model

Suppliers’ Supplier |
Supplier | Internal or External I I Internal or External I Customer

Your Company I Customer | Customers’

Gambar 2.2. Proses Inti Supply Chain pada model SCOR
Sumber : Supply Chaon Council (2006)

16



SCOR membagi proses supply chain menjadi lima proses inti antara lain:

1. Plan (perencanaan) yaitu proses yang menyeimbangkan permintaan dan pasokan
untuk menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi kebutuhan pengadaan, produksi,
dan pengiriman. Contohnya menaksir kebutuhan produksi, perencanaan kapasitas, dan
penyesuaian supply chain plan dengan financial plan.

2. Source (pengadaan) yaitu pengadaan barang maupun jasa untuk memenuhi
permintaan. Jenis pengadaan bisa berupa make-to-stock, make-to-order dan engineer-
to order products. Contohnya penjadwalan pengiriman dari supplier, menerima,
mengecek, dan memberikan otorisasi pembayaran untuk barang yang dikirm supplier,
memilih supplier, dan mengevaluasi kinerja supplier.

3. Make (produksi) yaitu proses untuk mentransformasi bahan baku menjadi produk
yang diinginkan konsumen. Kegiatan produksi bisa dilakukan berdasarkan
pertimbangan jenis pengadaan yang dilakukan perusahaan. Contoh kegiatan yang
dilakukan penjadwalan produksi, melakukan kegiatan produksi dan pengecekan
kualitas, serta pemeliharaan fasilitas produksi.

4. Deliver (pengiriman) yaitu proses pemenuhan permintaan konsumen terhadap barang
dan jasa, yang mencakup order manajemen, transportasi, dan distribusi.

5. Return (pengembalian) yaitu proses mengembalikan atau menerima pengembalian
produk karena berbagai alasan. Kegiatan yang dilakukan terdiri dari identifikasi
kondisi produk, meminta otorisasi pengembalian cacat, penjadwalan pengembalian,
dan melakukan pengembalian.

SCOR memiliki tiga hierarki proses yang menunjukkan dekomposisi dari umum ke
khusus. Tiga level tersebut antara lain: (a) Level 1 adalah level tertinggi yang memberikan
definisi umum dari lima proses di atas (plan, source, make, deliver, dan return). (b) Level 2
dikatakan sebagai configuration level tempat supply chain perusahaan bisa dikonfigurasi
berdasarkan 30 proses inti. Pada level ini perusahaan dapat membentuk konfigurasi saat ini
maupun masa depan atau harapan. (c) Level 3 dinamakan proses elemen level yang
mengandung definisi elemen proses, input, output, matrik masing-masing elemen proses,
serta referensi (benchmark) (Pujawan et al, 2017).

»  Matriks dalam SCOR

Matriks adalah sebuah pengukuran kinerja standar yang memberikan dasar bagaimana
kinerja dari proses-proses dalam supply chain di evaluasi. Pengukuran kinerja ini harus
reliable dan valid. Reliability berkaitan dengan bagaimana  kekonsistenan
research instrument. Sedangkan validitas berkaitan dengan apakah variable telah
didefinisikan secara tepat dan representative (Hidayat dan Astrellita, 2012).

Meskipun SCOR model menyediakan berbagai variasi ukuran Kkinerja untuk
mengevaluasi supply chain, namun SCOR tidak mengindikasikan apakah ukuran tersebut
cocok untuk semua tipe industri. Karenanya penyesuaian atau kustomisasi terhadap SCOR
model terkadang dibutuhkan. Pemilihan ukuran kinerja yang cocok disini dilakukan untuk
tiap elemen proses termasuk untuk kinerja dari supply chain. Perhitungan dari sebuah matriks
mungkin tergantung tidak hanya pada process data item namun juga perhitungan secara detail
pada level yang lebih rendah (Pujawan et al, 2017).
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Menurut Beamon (1998), versi terakhir dari SCOR model mencakup 9 kinerja pada
metrik level 1. Setiap metrik dari SCOR model berasosiasi secara tepat pada salah satu dari
atribut kinerja yakni :

1. Supply Chain Reliability berkaitan dengan keandalan

2. Supply Chain Responsiveness berkaitan dengan kecepatan waktu respon setiap
perubahan

3. Supply Chain flexibility berkaitan dengan kefleksibelan di dalam menghadapi setiap
perubahan

4. Supply Chain Cost berkaitan dengan biaya-biaya di dalam Supply chain

5. Efisiensi dalam pengelolaan asset berkaitan dengan nilai suatu barang

2.7 Food Supply Chain Networking (FSCN)

Chopra (2013) menyatakan rantai pasok secara umum terdiri dari semua pihak yang
telibat baik secara langung maupun tidak langsung, dalam memenuhi kebutuhan dari
konsumen. Rantai pasok tidak hanya meliputi manufaktur dan para pemasok, tetapi juga
meliputi perusahaan pengangkutan, pergudangan, pengusaha retail, dan juga konsumen itu
sendiri. Pengelolaan rantai pasok dalam agribisnis dan agroindustri didefiniskan sebagai
hubungan kerjasama antara produsen di lahan, pengolah serta wholesale (pasar induk) atau
pedagang ritel dalam memberikan jaminan serta untuk meminimalkan biaya produksi (Brown
dalam Triyanti dkk, 2015).

Model rantai pasokan komoditi dan produk pertanian dapat dibahas secara deskriptif
dengan menggunakan metode pengembangan rantai pasokan produk pertanian yang mudah
rusak yang dicanangkan oleh Asian Productivity Organization (APO) (Marimin, 2010).

Metode pengembangan tersebut mengikuti kerangka proses yang telah dimodifikasi
dari Van der Vorst. Penjabaran kondisi rantai pasok saat ini menggunakan kerangka kerja
Food Supply Chain Networking (FSCN) dimana terdapat lima elemen yang dapat digunakan
untuk menjelaskan, menganalisis atau mengembangkan secara spesifikasi rantai pasokan
tersebut antara lain struktur rantai, manajemen rantai, proses bisnis rantai, sumber daya rantai
dan sasaran rantai pasok. Kelima elemen yang digunakan untuk menjelaskan, menganalis dan
mengembangkan secara spesifik rantai pasokan yang terjadi (Gambar 2.3).
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menciptakan proses bisnis?

proses?

+ Slapa saja anggota FSCH dan Stulctur + Slapa wang melakukan proses
apa peran mereka? rantai pasok bisnis FICH ing?
+ Elemer-elemen apa yang dapat + Bagaimana tingkat integrasi

Bagairnana strukiur manajermen
yang digunakan setiap proses?
Bagairnana pengaturan kontrak
ang dibmat?

Struktur pernerintabian?

Proses Bisnis
Rantai Pasok
Sumberdaya
rantaipasok + Apasaja swreber dasa yang
digunakan dalam setiap proses

oleh setiap anggota FICH?

Gambar 2.3. Kerangka Food Supply Chain Networking (FSCN)
Sumber: Vorst (2006) dalam Marimin dan Alim Setiawan Slamet, 2010.

Pada kerangka FSCN, terdapat garis hubung satu arah dan dua arah yang

menghubungi setiap elemen. Garis hubung satu arah menandakan bahwa satu elemen
mempengaruhi elemen lainnya. Garis hubung dua arah menandakan bahwa terdapat
hubungan saling mempengaruhi di antara keduanya. Tahapan analisis dengan menggunakan
kerangka tersebut dimulai dari analisis sasaran, struktur, manajemen, sumber daya, dan
proses bisnis rantai pasok (Sari dkk, 2015). Berikut ini deskripsi pada setiap elemen FSCN:

a.

Struktur Rantai (Network Structure)

Anggota Rantai dan Aliran Komoditas. Struktur rantai menjelaskan mengenai anggota
atau pihak-pihak yang terlibat di dalam rantai pasokan dan peranannya masing-
masing. Aliran komoditas mulai dari hulu sampai hilir serta penyebarannya ke
berbagai lokasi dijelaskan dan dikaitkan dengan keberadaan anggota rantai pasokan
serta bentuk kerja sama yang terjadi diantara berbagai pihak.

Entitas Rantai Pasokan. Menjelaskan sebagai elemen-elemen di dalam rantai pasokan
yang mampu menstimulasi terjadinya berbagai proses bisnis. Elemen-elemen tersebut
meliputi produk pasar, stakeholder rantai pasokan dan situasi persaingan.

Mitra — Petani. Menjelaskan mengenai hubungan kerja sama pada petani. Profil petani
seperti kesepakatan jangka panjang, kondisi lahan pertanian, kegiatan pertanian,
produktivitas pertanian dan disertakan dengan lengkap kegiatan pasca panen yang
melibatkan petani.

Sasaran Rantai (Chain Objectives)

Sasaran Pasar. Menjelaskan mengenai bagaimana model suatu rantai pasokan
berlangsung terhadap produk yang dipasarkan dan tujuan pasar dideskripsikan dengan
jelas, seperti siapa pelanggannya, apa yang diinginkan dan yang dibutuhkan dari
produk tersebut.

Sasaran Pengembangan. Menjelaskan sebagai target atau objek dalam rantai pasokan
yang hendak dikembangkan oleh beberapa pihak yang terlibat di dalamnya.
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2.8

Pengembangan Kemitraan. Menjelaskan mengenai upaya yang dilakukan oleh
anggota rantai pasokan untuk mengembangkan hubungan kerjasama kemitraan.
Manajemen Rantai

Struktur Manajemen. Menjelaskan konfigurasi hubungan di dalam rantai pasokan.
Tujuannya adalah untuk mengetahui pihak yang bertindak sebagai pengatur dan
pelaku utama di dalam rantai pasokan. Pihak yang menjadi pelaku utama adalah yang
melakukan sebagian besar aktivitas di dalam rantai pasokan dan memiliki
kepemilikan penuh terhadap aset yang dimilikinya.

Pemilihan Mitra. Menjelaskan mengenai bagaimana proses kemitraan itu terbentuk.
Kriteria apa saja yang digunakan untuk memilih mitra kerjasama dan bagaimana
prakteknya di lapangan.

Kesepakatan Kontraktual dan Sistem Transaksi. Menjelaskan mengenai bentuk
kesepakatan kontraktual yang disepakati dalam membangun hubungan kerjasama
disertai dengan sistem transaksi yang dilakukan diantara berbagai pihak yang
bekerjasama.

Dukungan Pemerintah. Menjelaskan mengenai peran pemerintah sebagai pengambil
kebijakan dalam mengatur dan mendukung proses di sepanjang rantai pasokan.
Sumber Daya Rantai

Meninjau potensi sumber daya yang dimiliki oleh anggota rantai pasokan adalah
penting, guna mengetahui potensi-potensi yang dapat mendukung upaya
pengembangan rantai pasokan. Untuk itu, aspek sumber daya yang dibahas meliputi
aspek sumber daya fisik, teknologi, sumber daya manusia (SDM) dan permodalan.
Proses Bisnis Rantai

Proses bisnis rantai menjelaskan proses-proses yang terjadi di dalam rantai pasokan
untuk mengetahui apakah keseluruhan alur rantai pasokan sudah terintegrasi dan
berjalan dengan baik atau tidak dan menjelaskan bagaimana melalui suatu tindakan
strategik tertentu mampu mewujudkan rantai pasokan yang mapan dan terintegrasi.
Proses bisnis rantai ditinjau berdasarkan aspek hubungan proses bisnis antar anggota,
rantai pasokan, pola distribusi, support anggota rantai, perencanaan kolaboratif,
penelitian kolaboratif, jaminan identitas merek serta aspek nilai tambah pemasaran,
aspek risiko dan yang terakhir yaitu proses trust building.

Penelitian Terdahulu

Beberapa judul penelitian sebelumnya tentang rantai pasok (Supply Chain),

diantaranya adalah :

Analisis Rantai Pasok dan Rantai Nilai Jeruk Pamelo di Desa Padang Lampe dan

Desa Punranga, Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan yang diteliti oleh
Andi Putriannisa Nurfadillah tahun 2017. Hasil dari penelitian tersebut berdasarkan uraian
analisa rantai pasok jeruk pamelo di Desa Padang Lampe dan Desa Punranga terdiri dari
pelaku utama dan pelaku pendukung. Ketiga aliran rantai pasok di lokasi penelitian terlihat
baik, termasuk ketepatan waktu kedatangan jeruk pamelo sesuai dengan permintaan
pelanggan. Terdapat aliran permintaan jeruk pamelo yang tidak terpenuhi dari pedagang
pengumpul ke pedagang (luar pulau) karena total produksi jeruk pamelo yang dihasilkan oleh
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petani tidak hanya dipasok ke pedagang pengumpul saja, tetapi ke pedagang pengecer,
industri rumah tangga pengolahan serta pedagang (luar kabupaten), aliran informasi rantai
pasok jeruk pamelo sudah terintegrasi dengan baik antara pelaku rantai pasok dan aliran uang
yang sesuai dengan kesepakatan pelaku rantai pasok. Adapun rantai nilai jeruk pamelo
berdasarkan teori Porter menjelaskan bahwa setiap pelaku rantai nilai utama melaksanakan
aktivitas utama dan aktivitas pendukung meskipun pelaku utama rantai nilai jeruk pamelo
pada aktivitas pendukung yaitu aktivitas infrastruktur pelaku utama rantai nilai masih kurang
terorganisir. Selain itu, kelemahan juga terdapat pada aktivitas utama pelaku utama rantai
nilai jeruk pamelo pada aktivitas penjualan dan pemasaran. Belum adanya pendistribusian
jeruk pamelo ke supermarket yang ada di kota besar maupun produk olahan jeruk pamelo di
kios-kios ataupun supermarket di daerah setempat. Pendistribusian langsung ke konsumen.
Pendekatan dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah kerja penelitian kualitatif. Dalam
hal ini disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan adalah data kualitatif, yakni
tidak menggunakan alat-alat pengukur. Menurut Moleong bahwa metode kualitatif
menghasilkan data deskriptif, baik berupa kata-kata ungkapan tertulis maupun lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan penelitian secara kuantitatif dimana
proses penggalian informasi diwujudkan dalam bentuk angka-angka sebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui. Pendekatan kuantitatif bertujuan
untuk menganalisis biaya, marjin pemasaran dan keuntungan yang diperoleh dari setiap
pelaku pada rantai nilai di Desa Padang Lampe, serta nilai tambah dari pengolahan jeruk
pamelo di Desa Punranga, Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep yang saling terkait.

Kinerja Rantai Pasok Sayuran Organik di PT Simply Fresh Organic (SPO) di
Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat yang diteliti oleh Dwi Apriani tahun
2018. Hasil dari penelitian tersebut berdasarkan uraian rantai pasok sayuran organik di PT
SFO sudah menunjukkan kondisi yang baik. Di tingkat hilir, sasaran pasar selalu memperluas
akses pasar, sementara di bagian hulu, pemasok senantiasa memperbaiki kualitas dan
kuantitas pasokan. Namun, pola aliran informasi dalam jaringan rantai pasok belum optimal
sehingga menyebabkan ketidaksesuaian antara permintaan dan pesanan yang seharusnya
disiapkan (bullwhip effect). Secara bisnis, PT SFO menjalankan tiga proses bisnis yaitu
procurement, replenishment, dan customer order. Proses bisnis rantai pasok menunjukkan
bahwa bullwhip effect terjadi pada empat jenis sayur yang didistribusikan yaitu bayam hijau,
brokoli, horenso, dan wortel super. Satu-satunya sayuran yang tidak mengalami bullwhip
effect adalah wortel baby. Fenomena bullwhip effect tentu mempengaruhi kinerja rantai
pasok. Pengukuran kinerja rantai pasok menunjukkan bahwa petani belum andal dalam
melakukan pengiriman pasokan sayur yang tepat waktu dan sesuai dengan standar. Sementara
itu kinerja PT SFO sudah memiliki kemampuan manajemen aset, fleksibilitas, dan responsif
dalam menghadapi kebutuhan konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode
kualitatif dan kuantitatif dalam pengolahan data primer maupun data sekunder dengan empat
jenis komoditas yang diteliti. Analisis data kualitatif dilakukan secara deskriptif sesuai
dengan kerangka Food Supply Chain Networking (FSCN). Sementara itu pendekatan
kuantitatif dilakukan pada perhitungan bullwhip effect dan kinerja rantai pasok baik secara
matematis, maupun penggunaan indikator-indikator untuk metode Supply Chain Operation
Refference (SCOR) dan metode Data Envelopment Analysis (DEA).
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2.9 Kerangka Pemikiran

Bayam merupakan tanaman yang banyak digemari oleh seluruh lapisan masyarakat di
Indonesia, karena dapat memperlancar pencernaan, dan banyak mengandung gizi, antara lain
protein, mineral, kalsium, zat besi, vitamin A dan C. Selain itu bayam juga banyak
mengandung garam-garam mineral yang penting (kalsium, fosfor, besi) untuk mendorong
pertumbuhan dan menjaga kesehatan.

Rantai pasok sayuran bayam perlu memperhatikan beberapa aspek yang dapat
mempengaruhi kelancaran proses distribusi hingga ke tangan konsumen akhir. Bentuk
pengaturan dalam rantai pasokan bayam juga bertujuan untuk menguntungkan setiap mata
rantai yang terlibat sehingga diperlukan sebuah pendekatan pada sistem rantai pasokan yang
berupa pendekatan untuk mengetahui aliran produk, aliran keuangan, aliran informasi, karena
hal tersebut akan mempengaruhi pengambilan keputusan pada setiap mata rantai yang ada.

PT Gelael Supermarket merupakan salah satu pemasok sayur bayam hidroponik yang
terletak di Jalan Sultan Hasanuddin, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Supermarket tersebut
tidak hanya memasok sayuran bayam saja namun juga menyediakan beberapa jenis sayuran
hidroponik lainnya. Permintaan konsumen sayur hidroponik di PT Gelael Supermarket relatif
fluktuatif. Hal ini membuat divisi pengadaan sulit untuk meramalkan permintaan dan
merencanakan volume pengiriman. Kesalahan dalam meramalkan permintaan dapat
mengakibatkan ketidaksesuaian antara persediaan produk dengan produk yang seharusnya
disediakan.

Penjabaran kondisi rantai pasok saat ini menggunakan kerangka kerja Food Supply
Chain Networking (FSCN) yang dimodifikasi oleh Vorst (2006) dengan 5 elemen antara lain
sasaran rantai, struktur rantai, manajemen rantai, proses bisnis rantai dan sumberdaya rantai.
5 elemen yang digunakan untuk menjelaskan, menganalis dan mengembangkan secara
spesifik rantai pasokan yang terjadi. Sedangkan untuk melihat kinerja rantai pasokan dapat
diukur dengan menggunakan metode Supply Chain Operational Reference (SCOR) yang
terdiri dari dua atribut kerja yaitu internal (sebagai monitoring kemampuan internal) dan
eksternal (berhubungan dengan pelanggan).
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Berikut ini kerangka pemikiran operasional “Analisis Rantai Pasok Sayur Bayam
Hidroponik Pada Pasar Modern PT Gelael Supermarket Kota Makassar”.

PT Gelael Supermarket

\ 4

Sayuran Hidroponik (Bayam)

A 4 A 4
Kondisi Rantai Pasok Kinerja Rantai Pasok

Sayuran Hidroponik
menggunakan analisis

Sayuran Hidroponik
menggunakan analisis

FSCN SCOR
\ 4 A\ 4
e Sasaran Rantai Internal
e Struktur Rantai > Asset
e Manajemen Rantai > Cost
. . Eksternal
e Proses Bisnis Rantai -
. » Realibility
e Sumber Daya Rantai > Responsiveness
» Fleksibility

Gambar 2.4. Kerangka Pemikiran Rantai Pasok (Supply Chain) Sayur Bayam
Hidroponik Pada Pasar Modern (PT Gelael Supermarket) Kota Makassar, 2021.
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